
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Ekonomi merupakan aspek yang sangat penting bagi masyarakat dan kemajuan suatu 

negara. Kesejahteraan masyarakat dapat dicapai apabila negara mampu memberikan kemajuan 

di bidang ekonomi, seperti halnya di Indonesia. Kemajuan tersebut pernah dicapai pada 

pemerintahan Presiden Soeharto masa Orde Baru. Langkah-langkah untuk memajukan 

ekonomi Indonesia tersebut sering disebut dengan Kebijakan Pembangunan Ekonomi. 

Kebijakan merupakan suatu ketetapan yang berlaku secara berulang dan konsisten, untuk 

penciptanya dan juga orang-orang yang melakukannya. Kebijakan adalah usaha untuk 

mencapai suatu tujuan, sasaran, dan urutan tertentu.1 Sedangkan pembangunan ekonomi 

adalah sebuah siklus yang menghasilkan kenaikan gaji per kapita penduduk dalam jangka 

panjang yang diikuti oleh perubahan atribut penting masyarakat, khususnya dalam hal inovasi, 

mentalitas, dan fondasi.2 Pembangunan ekonomi merupakan suatu hasil dari upaya 

penggabungan berbagai faktor-faktor produksi, seperti alam, tenaga kerja, modal, dan 

keterampilan.3  

Setelah G30S/PKI dapat digagalkan dan didukung oleh beberapa bukti yang mengarah 

pada PKI, yang berkesimpulan bahwa PKI lah dalang dari gerakan itu. Peristiwa tersebut 

menimbulkan kemarahan masyarakat kepada PKI dan menuntut dibubarkannya PKI juga 

tokoh-tokohnya harus diadili. Panglima Kostrad Mayor Jenderal Soeharto diangkat menjadi 

Panglima Angkatan Darat untuk melakukan tindakan dalam melakukan pembersihan terhadap 

PKI.4   

Situasi pertentangan yang terjadi antara pendukung Orde Lama dan Orde Baru semakin 

besar, DPR-GR berpendapat yakni situasi tersebut harus segera diakhiri secara konstitusional. 

Akhirnya pada tanggal 3 Februari 1967 DPR-GR menyampaikan tujuan dan peringatan yang 
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berisi usulan kepada pimpinan Presidium kabinet Ampera untuk mengadakan rapat luar biasa 

MPRS. Pada tanggal 20 Februari 1967, Presiden Soekarno menyerahkan kekuasaannya kepada 

Jenderal Soeharto, masalah penyerahan kekuasaan ditegaskan dalam rapat luar biasa MPRS. 

MPRS dalam pengumumannya No. XXXIII / MPRS / 1967 telah menghapuskan kekuasaan 

Presiden Soekarno dan kemudian mengangkat Soeharto sebagai pemimpin Republik 

Indonesia. Dengan pengaturan dari MPRS tersebut, akhirnya situasi konflik instabilitas politik 

berakhir secara konstitusional.5  

Terlepas dari kenyataan bahwa perselisihan itu secara efektif diselesaikan, kristalisasi 

Orde Baru belum selesai. Upaya untuk mencapai ketergantungan publik membutuhkan siklus 

yang hebat dan benar, supaya dapat memperoleh apa yang disebut dengan kemantapan 

dinamis, yang dapat mempercepat interaksi perbaikan. Untuk melengkapi interaksi tersebut, 

dibangun kembali kehidupan politik yang bertumpu pada Pancasila dan UUD 1945. Dengan 

adanya pertukaran kekuatan dari Soekarno ke Soeharto, bagian lain dimulai, yaitu sejarah Orde 

Baru.6  

Pada awal pemerintahannya, Presiden Soeharto dihadapkan pada masalah yang cukup 

sulit terutama di bidang ekonomi. Terdapat berbagai masalah yang terjadi ada pada saat itu 

misalnya inflasi yang mana telah mencapai 650% sehinggga mengakibatkan kenaikan pada 

harga-harga kebutuhan. Sehingga permasalahan tersebut akhirnya berakibat pada kurangnya 

tingkat kesejahteraan masyarakat Indonesia. 

Untuk mengatasi masalah tersebut Presiden Soeharto beserta jajarannya melakukan 

perbaikan di bidang ekonomi, sehingga pemulihan dan keamanan finansial menjadi strategi 

yang mendasari pemerintah Orde Baru untuk bertahan dan membangun kembali kondisi 

tersebut. Pemulihan diusulkan untuk peningkatan aktual pada peralatan pondasi dan kreasi. 

Sedangkan pengamanan direncanakan untuk mengendalikan pembengkakan sehingga harga 

tidak naik terus-menerus. Pada masa Orde Baru inilah terdapat pemulihan ekonomi dan 

pembangunan jangka panjang dengan rentan waktu 25 sampai 30 tahun dan pembangunan 
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jangka pendek dengan kurun waktu lima tahun yang biasa disebut dengan Rencana 

Pembangunan Lima Tahun (Repelita). 

Di sinilah rezim Orde Baru berjanji akan memberikan jaminan untuk menyelamatkan 

stabilitas ekonomi, menjadikan ekonomi Indonesia yang mandiri, dan meningkatkan 

kesejahteraan rakyat. Untuk rezim Orde Baru kepastian ekonomi individu menjadi penolong 

legitimasinya dalam menjalankan otoritas publik. 

Rezim Orde Baru dalam melaksanakan kebijakannya pembangunan ekonominya 

ternyata lebih memilih kaum intelektual/teknokrat sebagai partner kekuasaan sambil 

memperkuat Golkar sebagai kendaraan politiknya. Sehingga muncullah para elit baru yang 

memegang kepemimpinan formal pemerintahan yaitu: pakar ekonomi yang membuat 

kebijakan, ABRI yang menstabilkan, dan birokrat sebagai pelaksananya. Pada masa awal Orde 

Baru, mereka memainkan peranan sangat penting. 

Dalam rangka pembangunan ekonomi, Soeharto telah menunjuk lima ekonom lulusan 

Universitas Berkeley  Amerika Serikat, yaitu: Widjojo Nitisastro, Emil Salim, Ali Wardhana, 

Mohammad Sadli dan Subroto. Pemikiran mereka dalam bidang ekonomi sesuai dengan garis 

Amerika. Merekalah yang telah merancang perekonomian Indonesia. Di sini, yang menarik 

adalah bahwa Orde Baru menggaet kelompok intelektual, inteligensia, dan teknokrat untuk 

ikut bertanggungjawab atas terbentuknya sistem politik yang authoritarian.7 

Kerangka moneter yang dibuat selama periode Orde Baru adalah ekonomi wirausaha 

yang sangat bergantung pada bantuan Barat. Dalam kemajuan gaya industrialis ini, 

westernisasi dirahasiakan. Komponen westernisasi merupakan bahaya yang sulit dihindarkan 

oleh Orde Baru terkait modernisasi, sebagai tahapan untuk mengeluarkan Indonesia dari 

sosialisme. Ini tidak diragukan lagi sesuai dengan tujuan strategi perbaikan pada tahap awal 

Orde Baru, khususnya: Instruksi di negara-negara Barat, bantuan dalam memberikan 
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penawaran dan metode, spekulasi dan sirkulasi penawaran yang tidak dikenal, dampak dari 

komunikasi yang luas, dan pertukaran desain kelembagaan dan keuangan.8 

Pembangunan ekonomi yang dilakukan Presiden Soeharto tersebut menghasilkan 

dampak yang cukup signifikan terutama bagi rakyat Indonesia, baik dampak positif maupun 

dampak negatifnya, yang mana juga mempengaruhi bidang lainnya seperti pendidikan dan 

sosial. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, penulis ingin memfokuskan pada dampak yang 

ditimbulkan kebijakan ekonomi Presiden Soeharto dengan kurun waktunya yakni dari tahun 

1966 sampai 1974 karena pada tahun tersebut merupakan awal pemerintahan Soeharto dalam 

menjalankan kebijakan pembangunan ekonominya. Maka dari itu penulis mengajukan judul 

untuk penelitian skripsi ini “Dampak Kebijakan Pembangunan Ekonomi Presiden Soeharto 

Pada Awal Orde Baru Tahun 1966-1974 terhadap Masyarakat Indonesia”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana keadaan ekonomi pada awal Orde Baru dan strategi pemerintah Soeharto 

dalam kebijakan pembangunan ekonomi? 

2. Bagaimana dampak dari kebijakan pembangunan ekonomi Presiden Soeharto dari 

tahun 1966-1974 terhadap masyarakat Indonesia? 

C. Tujuan 

1. Untuk mengetahui keadaan ekonomi Indonesia pada awal Orde Baru dan strategi 

pemerintah Soeharto dalam kebijakan pembangunan ekonomi 

2. Untuk mengetahui dampak dari kebijakan pembangunan ekonomi presiden Soeharto 

dari tahun 1966-1974 terhadap masyarakat Indonesia 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan sebuah ulasan tentang beberapa penelitian sebelumnya yang 

memiliki kemiripan objek atau permasalahan. Tinjauan pustaka ini juga melakukan kajian 

terhadap buku-buku, jurnal, dan dokumen yang mendukung analisis dalam penelitian. Kajian 
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pustaka dimaksudkan untuk memperkaya bahan rujukan peneliti dalam menulis penelitian 

sehingga dapat memperoleh hasil penelitian yang komprehensif sesuai dengan bidang yang 

ditelitinya, buku-buku, jurnal, dan dokumen yang diperoleh ada yang diperoleh dari 

perpustakaan dan juga ada yang berbentuk digital. Sejauh ini diantara penelitian yang 

sebelumnya berkaitan dengan “Dampak Kebijakan Pembangunan Ekonomi Presiden Soeharto 

Pada Awal Orde Baru Tahun 1966-1974 terhadap Masyarakat Indonesia” dan menjadi acuan 

penulis dalam rencana penelitian yaitu: 

1. Skripsi berjudul Politik Ekonomi Pada Masa Pemerintahan Soeharto Tahun 1969-

1989 Persfektif Fikih Siyasah oleh Eni Martaningrum di UIN Sunan Kalijaga tahun 

2013. Skripsi ini menjelaskan gambaran umum politik ekonomi orba dan orla, 

politik ekonomi pada masa pemerintahan Soeharto tahun 1969 sampai 1989, dan 

kebijakan politik ekonomi pemerintahan Soeharto persfektif fiqih siyasah. 

2. Artikel berjudul Konstelasi Ekonomi, Sosial dan Politik di Era Orde Baru oleh 

Wahyu Budi Nugroho di Universitas Udayana Fakultas Ekonomi dan Bisnis tahun 

2017. Artikel ini menjelaskan mengenai pengertian pembangunan ekonomi, model-

model pembangunan ekonomi, kelahiran Orde Baru, dan model pembangunan 

Orde Baru. 

3. Jurnal berjudul Struktur Dan Sistem Pembangunan Ekonomi Indonesia Masa Orde 

Baru, yang diterbitkan oleh STMI Denpasar, di dalamnya menjelaskan seperti 

faktor-faktor struktural penghambat pembangunan ekonomi Indonesia, juga sejarah 

sistem pembangunan ekonomi Indonesia masa Orde Baru. 

Berdasarkan dari beberapa penelitian sebelumnya bahwa yang menjadi pembeda 

penelitian yang akan dibuat penulis yaitu terletak pada fokus pembahasannya seperti 

adanya keterlibatan Mafia Berkeley, teknik pembangunan ekonominya dan disertai dengan 

dampak dari kebijakan pembangunan ekonomi presiden Soeharto pada masa awal Orde 

Baru. 

E. Langkah-Langkah Penelitian 

1. Heuristik 



 

Heuristik biasanya diartikan sebagai kegiatan sejarawan untuk mengumpulkan 

sumber-sumber sejarah. Dalam laporan yang berjudul “Dampak Kebijakan 

Pembangunan Ekonomi Presiden Soeharto Pada Awal Orde Baru Tahun 1966-1974 

terhadap Masyarakat Indonesia” penulis mengumpulkan berbagai sumber sejarah 

melalui penelitian pustaka, sumber sejarahnya yaitu sumber primer berupa dokumen 

dan majalah, sedangkan sekunder berupa: Buku-buku yang ada di Perpustakaan pusat 

UIN Sunan Gunung Djati Bandung, Perpustakaan Dispusipda Bandung, E-Book, 

jurnal, dokumen dan internet. Di antara buku-bukunya yaitu: 

a. Sumber Primer 

1) Majalah dan Buku  

a) Majalah Media Keuangan Transparasi Informasi Kebijakan Fiskal, berjudul 

Ali Wardhana, Volume XIII, No. 145, Oktober 2019, ISSN 1907-6320, 

terbit di Jakarta. 

b) Majalah Mimbar Penerangan, berjudul Repelita, terbit 21 Januari 1970 di 

Jakarta. 

c) Buku Pengalaman Pembangunan Indonesia (Kumpulan Tulisan dan 

Uraian Widjojo Nitisastro), ditulis oleh Widjojo Nitisastro, penerbit 

Kompas Media Nusantara, tahun 2010 di Jakarta, ISBN 978-979-709-456-

0. 

d) Buku Kembali ke Jalan Lurus Esai-Esai 1966-99, ditulis oleh Emil Salim, 

penerbit Alvabet, tahun 2000 di Jakarta Selatan, ISBN 979-95821-6-4. 

e) Buku Soeharto dimata Kawan dan Lawan, penerbit Bio Pustaka tahun 2008 

di Yogyakarta, ISBN 978-602-8097-02-4 oleh Tim Redaksi. 

f) Buku Soeharto Bagaimana Ia Bisa Melanggengkan Kekuasaan Selama 32 

Tahun, penerbit PT Kompas Media Nusantara tahun 2013 di Jakarta, ISBN 

978-979-709-749-3, karya Peter Kasenda. 

g) Buku Biografi Daripada Soeharto: Dari Kemusuk Hingga Kudeta 

Camdessus, penerbit Medpress Digital tahun 2012, ISBN 979-222-217-0, 

karya A. Yogaswara. 

h) Buku Suharto A Political Biography, karya R. E. Elson, penerbit Cambridge 

University Press tahun 2001 di Cambridge, ISBN 0521-77326-1. 



 

i) Buku Indonesian Politics under Suharto The Rise And Fall Of The New 

Order edisi ketiga, karya Michael R.J. Vatikiotis, penerbit Routledge tahun 

1998 di London, ISBN 0-203-16533-0. 

j) Buku Opposing Suharto Compromise, Resistance, and Regime Change in 

Indonesia, karya Edward Aspinall, penerbit Stanford University Press tahun 

2005 di California, ISBN 0-8047-44-6 (alk. Kertas), ISBN 0-8047-4845-4 

(PBK: alk. Kertas). 

k) Buku Soeharto The Life and Legacy Of Indonesia's Second President, karya 

Retnowati Abdulgani-Knapp, penerbit Marshall Cavendish tahun 2007 di 

Singapura, ISBN-13:978-981-261-340-0, ISBN-10: 981-261-340-4. 

l) Buku A Journey Through Time The Memoir of Utomo Josodirdio, karya 

Agung Adiprasetyo dan Maria Hartiningsih, penerbit Gramedia Pustaka 

Utama tahun 2020 di Jakarta, ISBN 978-602-06-3506-4, ISBN digital 978-

602-06-3507-1 

m) Buku Inti Pengetahuan Repelita, karya C.S.T Kansil, penerbit Erlangga 

tahun 1970 cetakan kedua di Jakarta. 

2) Dokumen 

a) Dokumen berjudul Nota Keuangan dan Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Negara Tahun Anggaran 1972/1973, oleh Departemen Keuangan RI di 

Jakarta. 

b) Dokumen berupa lampiran berjudul Pidato Pertanggungan Jawab 

Presiden/Mandataris Majelis Pemusyawaratan Rakyat Republik Indonesia, 

12 Maret 1973 terbit di Jakarta. 

3) Foto 

a) Kumpulan foto Soeharto saat pelaksanaan Repelita 1 

b. Sumber Sekunder  

1) Buku dan Jurnal 

a) Kebijakan Multilateral dan Pembangunan Ekonomi Indonesia, penerbit 

Gramedia tahun 2018 di Jakarta, ISBN 978-602-03-7990-6. 

b) Ekonomi Pembangunan, penerbit CV Sah Media tahun 2017 di Makassar, 

ISBN 978-602-6928-15-3, karya Patta Rapanna dan Zulfikry Sukarno. 



 

c) Ekonomi Politik Monopoli, penerbit Airlangga University Press tahun 2018 

di Surabaya, ISBN 978-602-473-046-8, karya Abdul Aziz SR. 

d) Islamisasi Pembangunan, penerbit UMSU Press tahun 2014 di Medan, 

ISBN 978-602-70330-0-9, karya Muhammad Syukri Saleh dan kawan-

kawan. 

e) Masa Depan NU, penerbit IRCiSoD tahun 2019 di Yogyakarta, ISBN 978-

602-7696-72-3, karya Nur Khalik Ridwan. 

f) Pemikiran dan Permasalahan Ekonomi di Indonesia dalam Setengah Abad 

Terakhir, penerbit Kanisus tahun 2005 di Yogyakarta, ISBN 979-21-1207-

3 dan 979-21-1211-1, karya Ikatan Sarjana Ekonomi Indonesia (ISEI). 

g) Politik Pembangunan: Paradoks, Teori, Aktor, dan Ideologi, penerbit 

Kencana tahun 2016 di Jakarta, ISBN 978-602-422-051-8, karya Warjio. 

h) Revolusi Politik Kaum Muda, penerbit Yayasan Obor Indonesia tahun 2008 

di Jakarta, ISBN 978-979-461-704-5, karya Muhammad Umar Syadat 

Hasibuan. 

i) Sejarah Indonesia dari Proklamasi sampai Orde Reformasi, penerbit Graha 

Ilmu tahun 2014 di Yogyakarta, ISBN 978-602-262-320-5, karya Ketut 

Sedana Arta dan I Ketut Margi. 

j) Sejarah Indonesia Modern 1200-2008, penerbit Serambi tahun 2010 di 

Jakarta, ISBN 979-16-0012-0, karya M. C. Ricklefs. 

k) Indonesia's Economy Since Independence, karya Thee Kian Wie, penerbit 

ISEAS tahun 2012 di Singapura, ISBN 978-981-4379-63-2 (soft cover), 

ISBN 979-981-4379-54-0 (e-book, PDF). 

l) Economic Change in Modern Indonesia, karya Anne Booth, penerbit 

Cambridge University Press tahun 2016 di Cambridge, ISBN Online: 

97813271438. 

m) Indonesia's Changing Political Economy Governing The Roads, karya 

Jamie S. Davidson, penerbit Cambridge University Press tahun 2015 di 

Cambridge, ISBN 978-1-107-08688-3. 

n) The Emergence of A National Economy: An Economic History of Indonesia 

1800-2000, karya Howard Dick, Vincent J.H. Houben,  J. Thomas 



 

Lindblad, Thee kian Wie, penerbit University of Hawai Press tahun 2002 di 

Honolulu, ISBN 1-86508-665-7. 

o) The Indonesian Economy Entering A New Era, karya Aris Ananta, Muljana 

Soekarni, Sjamsul Arifin, penerbit ISEAS tahun 2011 di Singapura, ISBN: 

978-981-4311-65-6 (sampul lunak) ISBN: 978-981-4311-66-3 (E-book 

PDF). 

p) The Indonesian Economy, karya Hal Hill, penerbit Cambridge University 

Press tahun 2000 edisi kedua di Cambridge, ISBN 0521-66367-9. 

q) The Indonesian Presidency The Shift From Personal Toward Constitutional 

Rule, Karya Angus Mcintyre, penerbit Rowman & Littlefield tahun 2005 di 

Amerika Serikat, ISBN 978-0-7425-3827-6. 

r) The Indonesian Economy in the Nineteenth and Twentieth Centuries A 

History of Missed Opportunities, karya Anne Booth, penerbit Macmillan 

Press tahun 1998 di London, ISBN 978-0-333-55310-7, ISBN 978-0-333-

99496-2 (eBook). 

s) An Economic History of Indonesia 1800-2010, karya Jan Luiten van Zanden 

dan Daan Marks, penerbit Routledge tahun 2012 di USA dan Kanada, 

ISBN: 978-0-415-6712-6 (HBK), ISBN 978-0-203-12619-6 (ebk). 

t) Jurnal ilmiah forum manajemen yaitu Struktur Dan Sistem Pembangunan 

Ekonomi Indonesia Masa Orde Baru, yang diterbitkan oleh STMI Denpasar 

tahun 2008, ISSN 0854-0616, volume 6 nomor 1. 

2. Kritik 

Kritik sumber adalah suatu langkah untuk mengukur dan menyalurkan 

sumber-sumber yang telah diperoleh. Kritik ekstern diidentifikasi dengan 

kebenaran atau validitas sumber-sumber yang dapat diverifikasi.9 Kritik ini 

bertujuan untuk memecah apakah sumber yang diperoleh adalah sumber asli atau 

hanya sumber bawahan. Kritik ekstern mencoba untuk menentukan apakah sumber 

yang didapat sudah lengkap atau utuh. Kritik ekstern pada umumnya menganalisis 

sumber-sumber yang direkam bergantung pada gaya penulisan, bahasa, nada kertas, 
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serta struktur dan jenis laporan kertas, file, dan lain-lain yang digunakan sebagai 

sumber-sumber yang dicatat.10 Sementara itu, kritik intern diidentifikasikan dengan 

kepercayaan dari sumber-sumber yang didapat. Kritik semacam ini bertujuan untuk 

menjamin bahwa sumber yang didapat adalah sumber yang dicari. Kritik intern 

biasanya digunakan untuk memperoleh bukti tentang deklarasi mana yang dapat 

diandalkan. Kritik intern harus dimungkinkan saat mengadakan pemeriksaan 

intrinsik pada sumber yang diperoleh dan melihat informasi dari sumber yang 

berbeda.11 Kritik sumber inilah yang menjadi tolak ukur kualitas dari penelitian 

mengenai “Dampak Kebijakan Pembangunan Ekonomi Presiden Soeharto pada 

Awal Orde Baru Tahun 1966-1974 terhadap Masyarakat Indonesia”. 

a. Kritik ekstern 

1) Sumber Primer 

a) Majalah dan Buku 

(1) Majalah Media Keuangan Transparasi Informasi Kebijakan Fiskal, 

berjudul Ali Wardhana, Volume XIII, No. 145, terbit pada Oktober 2019 

di Jakarta, dengan ISSN 1907-6320, majalah ini berjumlah 57 halaman, 

majalah ini tergolong baru dengan sampul berwarna hijau bergambar Ali 

Wardhana. Bagian isinya dilengkapi banyak foto baik yang berwarna 

maupun hitam-putih, penulisannya mudah dipahami bagi pembaca. 

(2) Majalah Mimbar Penerangan yang berjudul Repelita, terbit pada 21 Januari 

1970 di Jakarta. Dari segi fisiknya buku ini tergolong sudah lama, bagian 

sampulnya berwarna merah dengan gambar presiden Soeharto sedang 

hormat diikuti menterinya. Majalah ini berjumlah 132 halaman, bagian 

isinya dilengkapi gambar hitam putih, dan penjelasannya mudah dipahami, 

masih menggunakan ejaan lama, walaupun sebagaian dari tulisannya sudah 

tidak jelas kelihatan. 

(3) Majalah Tempo Edisi Khusus Soeharto, terbit tahun 2019, diterbitkan oleh 

Tempo, majalah ini berbentuk digital dengan jumlah 139 halaman. 
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(4) Buku Pengalaman Pembangunan Indonesia (Kumpulan Tulisan dan 

Uraian Widjojo Nitisastro), diterbitkan oleh Kompas Media Nusantara 

tahun 2010 di Jakarta, ISBN 978-979-709-456-0, buku ini berbentuk 

digital, bagian sampulnya berwana kuning dan hijau, berjumlah 554 

halaman, berukuran 15 cm x 23 cm. Buku ini ditulis oleh Widjojo 

Nitisastro, beliau adalah menteri koordinator bidang ekonomi, keuangan, 

dan industri Indonesia masa Orde Baru yang lahir pada tahun 23 September 

1927 di Malang dan meninggal di Jakarta 9 Maret 2012. 

(5) Buku Kembali ke Jalan Lurus Esai-Esai 1966-99, diterbitkan oleh Alvabet, 

tahun 2000 di Jakarta Selatan, ISBN 979-95821-6-4, buku ini berbentuk 

digital, berjumlah 378, berukuran 22 cm, juga dari segi editor, layout dan 

penampilan bukunya cukup baik. Buku ini ditulis oleh Emil Salim, beliau 

merupakan menteri Negara pengawasan pembangunan dan lingkungan 

hidup Indonesia masa Orde baru. Beliau lahir di Lahat 8 Juni 1930, beliau 

juga merupakan seorang cendekiawan, politisi, dan ahli ekonomi 

Indonesia. 

(6) Buku Soeharto Bagaimana Ia Bisa Melanggengkan Kekuasaan Selama 32 

Tahun, buku ini diterbitkan PT Kompas Media Nusantara pada tahun 2013 

di Jakarta dengan ISBN 978-979-709-749-3. Buku ini mempunyai tebal 

276 halaman dengan ukuran 14 cm x 21 cm, kertas buku ini tergolong HVS 

dan masih baru tidak ada bercak atau noda yang menembel, bagian sampul 

masih bagus bergambar presiden Soeharto dan terdapat label perpustakaan 

daerah. Dari segi bahasa dapat dipahami pembaca, ukuran hurufnya 

sebagaian berukuran besar tetapi kebanyakan berukuran kecil. Editor, 

layout, dan tampilan buku ini sudah cukup baik, buku ini termasuk ke 

dalam sumber asli bukan turunan. Buku ini di tulis oleh Peter Kasenda, 

lahir di Bandung. Belajar di Divisi Bahasa Prancis dan Sejarah di fakultas 

ilmu pengetahuan budaya, Universitas Indonesia. Sejarawan ini juga 

pernah belajar di Institute of Global Relations dan School of Sociologies, 

Jakarta. Seperangkat pengalaman guru di Perguruan Tinggi 17 Agustus 

1945, Jakarta, ini dihadapan relawan Pemikir Padepokan dan Pondok Tani, 



 

Purwokerto. Menulis sejak dia masih pelajar dan gubahannya banyak 

memberi informasi tentang Soekarno. Artikel pertamanya tentang 

Soekarno disebar diharian Prioritas pada 2-3 Oktober 1986. 

(7) Buku Soeharto Dimata Kawan Dan Lawan, diterbitkan Bio Pustaka tahun 

2008 di Yogyakarta, ISBN 978-602-8097-02-4, tebal buku 182 halaman, 

ukuran 15 x 23 cm, kertas berjenis HVS masih baru, sampul berwarna putih 

bergambar Soeharto, tulisanya sangat rapih juga bahasanya bisa dipahami, 

editor dan layoutnya cukup baik, buku ini termasuk sumber utama, buku 

ini ditulis oleh Tim Redaksi. 

(8) Buku Biografi Daripada Soeharto: Dari Kemusuk Hingga Kudeta 

Camdessus,buku ini diterbitkan Medpress Digital tahun 2012, ISBN 979-

222-217-0, buku ini berbentuk digital dengan sampul berwarna hitam 

dengan gambar Soeharto, dan berjumlah 215 halaman. Buku ini merupakan 

karya A. Yogaswara. 

(9) Buku Suharto A Political Biography, karya R. E. Elson, buku ini 

diterbitkan Cambridge University Press tahun 2001 di Cambridge, ISBN 

0521-77326-1, jumlah halaman 349. Buku ini memiliki tulisan yang rapih 

juga bahasanya bisa dipahami, editor dan layoutnya cukup baik. Buku ini 

merupakan karya R. E. Elson. R. E. Elson lahir 29 Juli, 1947 adalah 

seorang sejarawan, penulis dan akademisi yang dianggap sebagai otoritas 

sejarah indonesia, dengan biografinya tentang mantan presiden Suharto 

dan bekerja pada sistem pengemasan di jawa kolonial yang dianggap 

sebagai karya utama pada subjek mereka. 

(10) Buku Indonesian Politics under Suharto The Rise And Fall Of The 

New Order edisi ketiga, buku ini diterbitkan Routledge tahun 1998 di 

London, ISBN 0-203-16533-0, jumlah halaman 243. Buku ini memiliki 

tulisan yang rapih juga bahasanya bisa dipahami, editor dan layoutnya 

cukup baik. Buku ini merupakan karya Michael R.J. Vatikiotis. Beliau 

adalah seorang penulis, jurnalis, dan diplomat swasta bekerja di Asia 

tenggara sejak tahun 1987. Dia mantan editor Review ekonomi Timur jauh 



 

dan seorang koresponden untuk majalah berita Hong kong selama 16 

tahun. 

(11) Buku Opposing Suharto Compromise, Resistance, And Regime 

Change In Indonesia, buku ini diterbitkan Stanford University Press tahun 

2005 di California, ISBN 0-8047-44-6 (alk. Kertas), ISBN 0-8047-4845-4 

(PBK: alk. Kertas), jumlah halaman 328. Buku ini memiliki tulisan yang 

rapih juga bahasanya bisa dipahami, editor dan layoutnya cukup baik. 

Buku ini merupakan karya Edward Aspinall. Beliau merupakan seorang 

profesor di departemen perubahan politik dan sosial, Coral Bell School of 

Asia Pacific Affairs, Australian National University. Dia meneliti politik 

di Asia tenggara, terutama Indonesia, dengan kepentingan dalam 

demokrasi, etnis, dan klien. 

(12) Buku Soeharto The Life And Legacy Of Indonesia's Second 

President, buku ini diterbitkan Marshall Cavendish tahun 2007 di 

Singapura, ISBN-13:978-981-261-340-0, ISBN-10: 981-261-340-4, 

jumlah halaman 368. Buku ini bagian sampulnya berwarna abu-abu dan 

bergambar Soeharto dan memiliki tulisan yang rapih juga bahasanya bisa 

dipahami, editor dan layoutnya cukup baik. Buku ini merupakan karya 

Retnowati Abdulgani-Knapp. 

(13) Buku A Journey Through Time The Memoir of Utomo Josodirdio, 

buku ini diterbitkan Gramedia Pustaka Utama tahun 2020 di Jakarta, ISBN: 

978-602-06-3506-4, ISBN Digital: 978-602-06-3507-1, jumlah 266 

halaman. Buku ini bagian sampulnya terdapat gambar Utomo Josodirdio 

dan berwarna putih, dari segi tulisannya rapih juga bahasanya bisa 

dipahami, editor dan layoutnya cukup baik. Buku ini karya Agung 

Adiprasetyo dan Maria Hartiningsih. Agung Adiprasetyo merupakan CEO 

Kompas Gramedia, beliau lahir pada 18 Oktober 1958 di Semarang. 

Sedangkan Maria Hartiningsih lahir tahun 1954, beliau merupakan 

wartawan senior harian Kompas. Beliau juga penerima penghargaan Yap 

Thiam Hien untuk tahun 2003. 

https://id.m.wikipedia.org/wiki/Wartawan
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Kompas_(surat_kabar)
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Penghargaan_Yap_Thiam_Hien
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Penghargaan_Yap_Thiam_Hien


 

(14) Buku Inti Pengetahuan Repelita, buku ini diterbitkan Erlangga 

tahun 1970 di Jakarta cetakan kedua, halaman berjumlah 68. Buku ini 

bagian depannya berwarna putih dan terdapat logo UI, buku ini sudah 

digital dan tulisanya masih menggunakan ejaan lama dan masih bisa 

terbaca. Buku ini karya C.S.T Kansil,  

b) Dokumen 

(1) Dokumen berjudul Nota Keuangan dan Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Negara Tahun Anggaran 1972/1973, oleh Departemen Keuangan 

RI di Jakarta. Dokumen ini berbentuk digital, berjumlah 279 halaman, 

bagian sampulnya berwarna putih dan bergambar garuda, dengan jenis 

penulisanya rapi mudah dibaca dan jenis tulisannya time new roman. 

(2) Dokumen berjudul Lampiran Pidato Pertanggungan Jawab 

Presiden/Mandataris Majelis Pemusyawaratan Rakyat Republik 

Indonesia, yang dibuat 12 Maret 1973. Dokumen ini berbentuk digital, 

berjumlah 79 halaman dengan penomoran halaman zig-zag kanan dan kiri, 

jenis tulisannya yaitu Arial. 

c) Foto 

(1) Kumpulan foto tersebut diambil dari majalah Mimbar Penerangan yang 

berjudul Repelita dan terbit tanggal 21 Januari 1970 di Jakarta. Kumpulan 

foto tersebut berwarna hitam putih, terbuat dari kertas dan sudah lama. 

2) Sumber Sekunder 

a) Buku dan Jurnal 

(1) Buku Sejarah Indonesia Modern 1200-2008, buku ini diterbitkan oleh 

Serambi tahun 2010 di Jakarta dengan ISBN 979-16-0012-0. Pada bagian 

isi buku ini, kertasnya merupakan kertas HVS ukuran A5 dengan sampul 

yang tebal bergambar dua orang anak membawa bendera merah putih, 

walaupun buku ini tergolong baru, kertas buku ini sudah terdapat bercak-

bercak berwarna kuning yang mungkin karena kurangnya perawatan. 

Editor, layout, dan tampilan buku ini sudah proposional dan terkesan baik, 

bahasanya juga mudah dipahami. Buku ini merupakan sumber turunan 

karena hasil dari cetakan sebelumnya. Buku ini di tulis oleh M. C. Ricklefs, 



 

beliau seorang ahli sejarah Indonesia. Nama lengkapnya Merle Calvin 

Ricklefs lahir di Ft. Dodge, Iowa, USA, 17 Juli 1943. Dedikasi keilmuan 

dalam hidupnya dicurahkan pada puluhan publikasinya di Indonesia, yang 

difokuskan pada sejarah Mataram, Kartasura, Yogyakarta, Surakarta, Jawa 

Tengah. Dalam bukunya Sejarah Indonesia Modern 1200-2008, Ricklefs 

mengisahkan perjalanan bangsa Indonesia dari zaman ke zaman. Ricklefs 

menerima gelar PhD dari Cornell University. 

(2) Buku Ekonomi Pembangunan, buku ini diterbitkan oleh CV Sah Media 

pada tahun 2017 di Makassar, dengan ISBN 978-602-6928-15-3, editornya 

Herawati Syamsul, dengan tebal 258 halaman, ukurannya 15,5 x 25 cm, 

kertas buku ini tergolong HVS berwarna putih dan masih baru tidak ada 

bercak atau kotoran. Dari segi tulisan berukuran sedang dengan layout, 

editor, dan tampilannya bagus, bahasanya juga dapat dimengerti dan buku 

ini merupakan sumber asli bukan turunan. Buku merupakan karya dari 

Patta Rapanna dan Zulfikry Sukarno. Patta Rapanna adalah seorang dosen 

tetap di STIE Makassar Bongaya, program studi Manajemen. Riwayat 

pendidikannya yaitu Universitas Muslim Indonesia pada tahun 2000 pada 

jenjang S1, kemudian jenjang S2 di Universitas Hasanuddin tahun 2004, 

dan S3 di Universitas Makassar tahun 2013. Sedangkan Zulfikry Sukarno 

merupakan dosen tetap di STIE Makassar Bongaya, program studi 

Manajemen, jabatan fungsional sebagai asisten ahli, riwayat 

pendidikannya dari Universitas Muslim Indonesia pada tahun 2002 pada 

jenjang S1 dan S2 di Universitas Hasanuddin tahun 2010. 

(3) Buku Islamisasi Pembangunan, buku ini diterbitkan UMSU Press pada 

tahun 2014 di Medan, dengan ISBN 978-602-70330-0-9, tebal 151 

halaman, dari segi penulisannya jenis tulisannya Arial dan sangat rapih 

juga bahasanya bisa dipahami, editor dan layoutnya cukup baik,  buku ini 

merupakan karya Muhammad Syukri Saleh dan kawan-kawan. 

Muhammad Syukri Saleh merupakan profesor perencanaan dan 

manajemen pembangunan dan direktur pendiri pusat studi manajemen 



 

pembangunan Islam (ISDEV) juga uinversitas sains Malaysia di Penang, 

beliau lahir 1 Agustus 1954. 

(4) Buku Ekonomi Politik Monopoli, buku ini diterbitkan Airlangga 

University Press pada tahun 2018 di Surabaya, dengan ISBN 978-602-473-

046-8, tebal 370 halaman, ukuran 23 cm, bagian sampulnya berwarna biru, 

dari segi penulisannya sangat rapih juga bahasanya bisa dipahami, editor 

dan layoutnya cukup baik, buku ini merupakan karya Abdul Aziz SR. DR. 

Abdul Aziz SR merupakan dewan pakar lembaga riset BROVIRAI center 

dan dosen FISIP di Universitas Brawijaya. 

(5) Buku Pemikiran Dan Permasalahan Ekonomi Di Indonesia Dalam 

Setengah Abad Terakhir, buku ini diterbitkan oleh Kanisus pada tahun 

2005 di Yogyakarta, ISBN 979-21-1207-3 dan 979-21-1211-1, 

mempunyai tebal 212 halaman, dari segi tulisan dan bahasanya sudah baik, 

tampilan buku layout dan editornya sudah cukup baik, buku ini termasuk 

sumber turunan, karena buku ini merupakan buku ketiga. Buku ini 

merupakan hasil kerjasama dengan Ikatan Sarjana Ekonomi Indonesia 

(ISEI). ISEI berdiri pada Januari 1955, dengan ketua pertamanya yaitu 

Prof. Dr. Soemitro Djojohadikusumo. 

(6) Buku Sejarah Indonesia Dari Proklamasi Sampai Orde Reformasi, 

diterbitkan Graha Ilmu tahun 2014 di Yogyakarta, ISBN 978-602-262-

320-5, buku ini mempunyai sampul dengan gambar bendera merah putih, 

ukuran buku ini lebih besar dari buku sebelumya, kertasnya HVS berwarna 

putih tanpa ada noda dan bercak, segi tulisan dan bahasanya cukup baik, 

editor dan layoutnya juga cukup baik, buku ini termasuk sumber asli. Buku 

ini karya Ketut Sedana Arta dan I Ketut Margi. I Ketut Margi adalah dosen 

tetap di Universitas Pendidikan Ganesha, jabatan fungsional lektor kepala, 

program studi Pendidikan Sosiologi. Riwayat pendidikannya yaitu SI di 

Universitas Pendidikan Ganesha tahun 1985, S2 dan S3 di Universitas 

Udayana tahun 2001 dan 2012. 

(7) Buku Masa Depan NU, yang diterbitkan IRCiSoD tahun 2019 di 

Yogyakarta, dengn ISBN 978-602-7696-72-3 cetakan pertama, 220 



 

halaman, ukuran 14 x 20 cm, buku ini merupakan karya Nur Khalik 

Ridwan.  

(8) Buku Politik pembangunan: paradoks, teori, aktor, dan ideologi, yang 

diterbitkan Kencana tahun 2016 di Jakarta, dengan ISBN 978-602-422-

051-8, berukuran 15x23 cm, jumlah halaman 389, buku ini merupakan 

karya Warjio. Warjio merupakan dosen tetap di Universitas Sumatera 

Utara program studi Ilmu Administrasi Niaga S-1. 

(9) Buku Revolusi Politik Kaum Muda, yang diterbitkan Yayasan Obor 

Indonesia tahun 2008 di Jakarta, dengan ISBN 978-979-461-704-5, ukuran 

14,5 x 21,5 cm, jumlah halaman 342, buku ini merupakan karya 

Muhammad Umar Syadat Hasibuan. Muhammad Umar Syadat Hasibuan 

merupakan staf khusus Meneg PDT RI Komisaris PT Yodya Karya yang 

lahir di Rantau Prapat 30 Oktober 1977. 

(10) Buku Indonesia's Economy Since Independence, buku ini 

diterbitkan ISEAS tahun 2012 di Singapura, ISBN 978-981-4379-63-2 

(soft cover), ISBN 979-981-4379-54-0 (e-book, PDF), jumlah halaman 

297. Dari segi tulisan dan bahasanya cukup baik, editor dan layoutnya juga 

cukup baik, buku ini merupakan karya Thee Kian Wie. Beliau adalah 

seorang ekonom keturunan Tionghoa-Indonesia, pegawai negeri, dan 

intelektual publik yang terkenal karena karyanya dalam industrialisasi dan 

pembangunan ekonomi yang lahir pada tahun 1935.  

(11) Buku Economic Change In Modern Indonesia, buku ini diterbitkan 

Cambridge University Press tahun 2016 di Cambridge, ISBN Online: 

97813271438, dari segi tulisan dan bahasanya cukup baik, editor dan 

layoutnya juga cukup baik, buku ini merupakan karya Anne Booth. Dia 

adalah profesor di departemen ekonomi yang mana tahun 1991 dia pindah 

ke fakultas kajian Timur dan Afrika, University of London, sehubungan 

dengan Asia. Bidang utama minatnya adalah Asia tenggara dengan minat 

khusus pada sejarah ekonomi Indonesia pada abad kedua puluh. 

(12) Buku Indonesia's Changing Political Economy Governing The 

Roads, buku ini diterbitkan Cambridge University Press tahun 2015 di 



 

Cambridge, ISBN 978-1-107-08688-3, jumlah halaman 277, buku ini dari 

segi tulisan dan bahasanya cukup baik, editor dan layoutnya juga cukup 

baik, dan merupakan karya Jamie S. Davidson. Dia adalah lahir dan 

dibesarkan di New Jersey, AS, Setelah mengajar bahasa inggris selama 

setahun di Yogya, dia mengikuti program S2 di SOAS di University of 

London, sebuah pengalaman yang meyakinkannya untuk mengejar gelar 

PhD.  

(13) Buku The Emergence Of A National Economy: An Economic 

History Of Indonesia 1800-2000, buku ini diterbitkan University of Hawai 

Press tahun 2002 di Honolulu, ISBN 1-86508-665-7, jumlah halaman 279, 

dari segi sampul buku ini bergambar Monas dan dari segi tulisan dan 

bahasanya cukup baik, editor dan layoutnya juga cukup baik. Buku ini 

merupakan karya dari Howard Dick, Vincent J.H. Houben,  J. Thomas 

Lindblad, Thee kian Wie. 

(14) Buku The Indonesian Economy Entering A New Era, buku ini 

diterbitkan penerbit ISEAS tahun 2011 di Singapura, ISBN: 978-981-

4311-65-6 (sampul lunak) ISBN: 978-981-4311-66-3 (E-book PDF), 

jumlah halaman 407, dari segi sampul buku ini bergambar patung selamat 

datang dengan dominasi warna merah, buku ini dari segi tulisan dan 

bahasanya cukup baik, editor dan layoutnya juga cukup baik. Buku ini 

merupakan karya Aris Ananta, Muljana Soekarni, dan Sjamsul Arifin. 

(15) Buku The Indonesian Economy, buku ini diterbitkan Cambridge 

University Press tahun 2000 edisi kedua di Cambridge, ISBN 0521-66367-

9, jumlah halaman 323, buku ini dari segi tulisan dan bahasanya cukup 

baik, editor dan layoutnya juga cukup baik, buku ini merupakan karya Hal 

Hill. Beliau ekonom Asia tenggara di departemen ekonomi Arndt Corden, 

Crawford School, ANU College of Asia dan pasifik. Kepentingan 

penelitian utamanya adalah pembangunan ekonomi Asia tenggara. 

(16) Buku The Indonesian Presidency The Shift From Personal Toward 

Constitutional Rule, buku ini diterbitkan Rowman & Littlefield tahun 2005 

di Amerika Serikat, ISBN 978-0-7425-3827-6, jumlah halaman 303, dari 



 

segi sampul buku ini bergambar presiden Soekarno, Soeharto dan 

Megawati, buku ini dari segi tulisan dan bahasanya cukup baik, editor dan 

layoutnya juga cukup baik, buku ini merupakan karya Angus Mcintyre. 

Angus Mcintyre seorang penulis lokakarya yang lahir di London dan telah 

tinggal di Edinburgh, Milan, Brussels dan Paris sebelum akhirnya 

menemukan jalan ke New York, di mana dia sekarang tinggal dan bekerja.  

(17) Buku The Indonesian Economy in the Nineteenth and Twentieth 

Centuries A History of Missed Opportunities, buku ini diterbitkan 

Macmillan Press tahun 1998 di London, ISBN 978-0-333-55310-7, ISBN 

978-0-333-99496-2 (eBook), jumlah halaman 364, buku ini dari segi 

tulisan dan bahasanya cukup baik, editor dan layoutnya juga cukup baik, 

buku ini merupakan karya Anne Booth. 

(18) Buku An Economic History of Indonesia 1800-2010, buku ini 

diterbitkan Routledge tahun 2012 di USA dan Kanada, ISBN: 978-0-415-

6712-6 (HBK), ISBN 978-0-203-12619-6 (ebk), jumlah halaman 255. Dari 

segi sampul buku ini didominasi warna biru tanpa gambar, dari segi tulisan 

dan bahasanya cukup baik, editor dan layoutnya juga cukup baik, buku ini 

merupakan karya Jan Luiten van Zanden dan Daan Marks. Jan Luiten van 

Zanden adalah penulis utama ekonomi belanda dan profesor sejarah 

ekonomi Global di Utrecht University. Dia adalah seorang spesialis yang 

diakui luas dalam sejarah ekonomi eropa dan Global. Beliau lahir 15 

November 1955 (usia 65 tahun), di Ijmuiden, Belanda. 

(19) Jurnal ilmiah forum manajemen yaitu Struktur Dan Sistem 

Pembangunan Ekonomi Indonesia Masa Orde Baru, yang diterbitkan oleh 

STMI Denpasar tahun 2008, memiliki ISSN 0854-0616, volume 6 nomor 

1, tebal bukunya 52 halaman. Jurnal ini mempunyai sampul berwarna biru 

dan sudah agak lusuh, tulisannya rapi dan singkat, juga bahasanya mudah 

dipahami. 

b. Kritik Intern 

1) Sumber Primer 

a) Majalah dan Buku 



 

(1) Majalah Media Keuangan Transparasi Informasi Kebijakan Fiskal, 

berjudul Ali Wardhana, Volume XIII, No. 145, isinya menjelaskan 

tentang Ali Wardhana dari saat dia menjabat sebagai menteri keuangan, 

pelopor pembaruan birokrasi, penegak reformasi pajak, penakluk 

hiperinflasi, sampai vokal di forum global. 

(2) Majalah Mimbar Penerangan, berjudul Repelita. Majalah ini merupakan 

sumber primer karena menggunakan wawancara. Majalah ini 

menjelaskan diantaranya mengenai tinjauan hapsak pancasila, peranan 

kaum ibu dalam Repelita, hikmah isra dan miraj dalam pembangunan, 

hubungan luar negeri, penerangan yang sukses, arena karyawan dan 

berita-berita keluarga, peristiwa-peristiwa penting dalam tahun 1969, 

sampai perundang-undangan peraturan dan pengumuman. 

(3) Majalah Tempo Edisi Khusus Soeharto, majalah ini menjelaskan 

mengenai perjalanan hidup Soeharto. 

(4) Buku Pengalaman Pembangunan Indonesia (Kumpulan Tulisan dan 

Uraian Widjojo Nitisastro), merupakan sumber primer dikarenakan 

ditulis berdasarkan pengalaman pelaku dan merupakan buku resmi 

karena sudah ber ISBN. Buku ini diantaranya menjelaskan analisa 

ekonomi dan perencanaan pembangunan, kebijakan ekonomi dan 

keuangan yang tidak bijaksana, tantangan menaikkan produksi pangan di 

Indonesia, sampai beberapa segi pola dasar Repelita. 

(5) Buku Kembali ke Jalan Lurus Esai-Esai 1966-99, merupakan sumber 

primer, hal ini dikarenakan buku ini ditulis langsung oleh saksi sejarah 

dan merupakan buku resmi karena sudah ber ISBN. Buku ini diantaranya 

menjelaskan tentang pemmbangunan ekonomi: menanggapi tantangan 

global, pembangunan lingkungan: mencegah kiamat dunia, 

pembangunan sosial: membangun kualitas manusia. 

(6) Buku Soeharto Bagaimana Ia Bisa Melanggengkan Kekuasaan Selama 

32 Tahun karya Peter Kasenda merupakan sumber resmi karena 

dipublikasikan untuk umum juga sudah memiliki ISBN, pengutipannya 

menggunakan sumber primer dan sekunder, adapun sumber primernya 



 

yaitu berupa dokumen dan sumber sekunder yaitu kutipan dari buku yang 

berhubungan dengan Soeharto dan Orde Baru. Buku ini tergolong ke 

dalam sumber primer dan kredibilitasnya tidak meragukan. Buku ini 

menjelaskan beberapa usaha Soeharto dalam melanggengkan 

kekuasaanya pada era Orde Baru, yang dibahasnya seperti mengenai orde 

pembangunan, keberhasilan pembangunan ekonomi, perancangan 

undang-undang penanaman modal asing, dan modifikasi kebijakan 

ekonomi. 

(7) Buku Soeharto Dimata Kawan Dan Lawan karya Tim Redaksi 

merupakan buku resmi karena telah dipublikasikan beserta adanya ISBN, 

pengutipannya menggunakan sumber primer dan sekunder. Buku ini 

menjelaskan diantaranya sejarah kiprah Soeharto sebagai presiden, juga 

peristiwa-peristiwa yang terjadi pada masa kepemimpinanya. Buku ini 

termasuk sumber primer. 

(8) Buku Biografi Daripada Soeharto: Dari Kemusuk Hingga Kudeta 

Camdessus, buku ini merupakan buku resmi karena sudah memiliki ISBN 

dan telah dipublikasikan dan termasuk sumber primer. Buku ini 

menjelaskan mengenai riwayat hidup Soeharto mulai dari kehidupan 

masa kecilnya, karir dan perannya di militer, sampai pada menjadi 

presiden RI ke-2. 

(9) Buku Suharto A Political Biography karya R. E. Elson, buku ini 

merupakan buku resmi karena sudah memiliki ISBN dan telah 

dipublikasikan. Buku ini diantaranya menjelaskan biografi suharto, 

pengunduran diri Suharto, pemilihan untuk parlemen, Suharto menjadi 

tahanan rumah, dan tuduhan korupsi terhadap Suharto. 

(10) Buku Indonesian Politics under Suharto The Rise And Fall Of The 

New Order karya Michael R.J. Vatikiotis, buku ini merupakan buku resmi 

karena sudah memiliki ISBN dan telah dipublikasikan. Buku ini 

diantaranya menjelaskan biografi Suharto, dua fungsi, satu tujuan: tentara 

indonesia dalam politik, dan tatanan masyarakat baru. 



 

(11) Buku Opposing Suharto Compromise, Resistance, And Regime 

Change In Indonesia, karya Edward Aspinall, buku ini merupakan buku 

resmi karena sudah memiliki ISBN dan telah dipublikasikan. Buku ini 

diantaranya menjelaskan perkembangan tentangan terhadap 

pemerintahan Suharto dan caranya tentangan merongrong legitimasi 

pemerintahannya, menaikkan biaya pemerintahan, dan akhirnya 

memaksa Suharto turun dari jabatannya. 

(12) Buku Soeharto The Life And Legacy Of Indonesia's Second 

President, karya Retnowati Abdulgani-Knapp, buku ini merupakan buku 

resmi karena sudah memiliki ISBN dan telah dipublikasikan. Buku ini 

menjelaskan kehidupan dan warisan presiden kedua Indonesia Suharto. 

(13) Buku A Journey Through Time The Memoir of Utomo Josodirdio, 

karya Agung Adiprasetyo dan Maria Hartiningsih, buku ini merupakan 

buku resmi karena sudah memiliki ISBN dan telah dipublikasikan. Buku 

ini menjelaskan riwayat hidup dan karir Utomo Josodirdio sebagai 

seorang akuntan. 

(14) Buku Inti Pengetahuan Repelita, karya C.S.T Kansil, buku ini 

merupakan buku resmi dan termasuk sumber primer karena dibuat pada 

masa saat pelaksanaan Repelita. Buku ini menjelaskan secara khusus dan 

ringkas mengenai Repelita. 

b) Dokumen 

(1) Dokumen berjudul Nota Keuangan dan Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Negara Tahun Anggaran 1972/1973, bagian isi dokumen ini 

diantaranya menjelaskan pembangunan dengan stabilisasi, perkembangan 

harga, gaji dan upah, pelaksanaan APBN 1971/1972, sampai rencana 

APBN 1972/1973. 

(2) Dokumen yang berjudul Lampiran Pidato Pertanggungan Jawab 

Presiden/Mandataris Majelis Pemusyawaratan Rakyat Republik 

Indonesia, yang dibuat 12 Maret 1973, di dalamnya menjelaskan 

mengenai stabilitas ekonomi dan pelaksanaan PELITA 1 (April 1969-



 

Maret 1973), dan ikhtisar pelaksanaan ketetapan-ketetapan MPRS dan 

undang-undang tahun 1966-1 Maret 1973. 

(3) Foto  

(1) Kumpulan foto tersebut termasuk ke dalam sumber primer karena 

diambil pada tahun pelaksanaan Repelita 1, foto tersebut berisi presiden 

Soeharto dengan ditemani beberapa ajudan maupun pejabat untuk 

mengawasi pelaksanaan Repelita 1. 

2) Sumber Sekunder 

a) Buku dan Jurnal  

(1) Buku Sejarah Indonesia Modern 1200-2008 karya M. C. Ricklefs ini 

merupakan sumber resmi karena sudah memiliki ISBN dan diterbitkan 

untuk umum. Dalam pengutipannya buku ini menggunakan sumber 

primer dan sekunder, juga wawancara, sensus dan survei. Buku ini 

tergolong ke dalam sumber sekunder karena mendasarkan penelitiannya 

pada puluhan jurnal dan banyak buku. Dalam bukunya Sejarah Indonesia 

Modern 1200-2008, mengisahkan perjalanan bangsa Indonesia dari 

zaman ke zaman, seperti dari masa kerajaan-kerajaan Islam di nusantara, 

masa kolonial, masa kemerdekaan, Orde Lama, Orde Baru, dan 

Reformasi. 

(2) Buku Ekonomi Pembangunan karya Dr. Patta Rapanna dan Zulfikry 

Sukarno merupakan sumber resmi karena sudah dipublikasikan juga 

sudah memiliki ISBN, pengutipannya menggunakan sumber primer dan 

sekunder, tapi kebanyakan menggunakan sumber sekunder, buku ini juga 

tergolong sumber sekunder, buku ini menjelaskan segala sesuatu yang 

berhubungan dengan pembangunan ekonomi. 

(3) Buku Ekonomi Politik Monopoli karya Abdul Aziz SR merupakan 

sumber resmi karena sudah dipublikasikan juga sudah memiliki ISBN, 

buku ini tergolong ke dalam sumber sekunder karena menggunakan 

beberapa buku sebagai rujukan. Buku ini diantaranya menjelaskan 

praktik monopoli dalam bisnis pasar modern, liberalisasi investasi: antara 



 

orde baru dan era reformasi, kebijakan investasi orde baru, dan politik 

liberalisasi investasi era reformasi. 

(4) Buku Islamisasi Pembangunan karya Muhammad Syukri Saleh 

merupakan sumber resmi karena sudah dipublikasikan juga sudah 

memiliki ISBN, buku ini tergolong ke dalam sumber sekunder karena 

menggunakan internet, buku dan lainnya sebagai sumber. Buku ini 

diantaranya menjelaskan Islamisasi pemikiran pembangunan, islamisasi 

pemikiran pembangunan di Indonesia: persfektif tawhidik, dan dari mafia 

Berkeley ke mafia ISDEV: peranan pembangunan institusi pendidikan 

terhadap pembangunan berteraskan Islam di Indonesia. 

(5) Buku Pemikiran Dan Permasalahan Ekonomi Di Indonesia Dalam 

Setengah Abad Terakhir karya Ikatan Sarjana Ekonomi Indonesia (ISEI) 

merupakan buku resmi karena sudah dipublikasikan dan memiliki dua 

ISBN, pengutipannya yaitu memakai sumber primer dan sekunder, 

sumber primernya berupa pendapat para ahli ekonomi, dan sumber 

sekundernya yaitu kebanyakan dari buku. Buku ini termasuk sumber 

sekunder, buku ini menjelaskan beberapa tentang perencanaan 

pembangunan dan masalah-masalah pembanngunan. 

(6) Buku Sejarah Indonesia Dari Proklamasi Sampai Orde Reformasi karya 

Ketut Sedana Arta dan I Ketut Margi merupakan sumber resmi karena 

sudah memiliki ISBN dan diterbitkan untuk umum. Dalam 

pengutipannya buku ini menggunakan sumber primer dan sekunder, 

paling dominan menggunakan sumber sekunder yaitu dari buku. Buku ini 

menjelaskan diantarannya membahas tentang pemerintahan masa Orde 

Lama dan permasalahanya, masa Orde Baru dan perkembangan ekonomi 

Orde Baru, juga masa Reformasi. Buku ini tergolong ke dalam sumber 

sekunder. 

(7) Buku Masa Depan NU, buku ini menjelaskan diantaranya tentang 

neoliberalisme di dunia: gelegar tantangan menjelang seabad NU, 

masyarakat NU dan neoliberal, juga sedikit menjelaskan mengenai mafia 

Berkeley. 



 

(8) Buku Politik pembangunan: paradoks, teori, aktor, dan ideologi, buku 

ini menjelaskan diantarannya tentang paradoks pembangunan: ada apa 

dengan pembangunan?, faktor politik perencanaan pembangunan, dan 

aktor politik perencanaan pembangunan. 

(9) Buku Revolusi Politik Kaum Muda, buku ini menjelaskan diantaranya 

tentang gerakan pemuda era Orde Baru, dan juga menjelaskan peran 

pemuda pada reformasi dan sesudah reformasi. 

(10) Buku Indonesia's Economy Since Independence karya Thee Kian 

Wie merupakan sumber resmi karena sudah memiliki ISBN dan 

diterbitkan untuk umum. Buku ini diantaranya menjelaskan ekonomi 

pada awal tahun 1950-an, Era Soeharto: 1966-1998, krisis keuangan Asia 

dan krisis keuangan global, dan pengembangan industri.  

(11) Buku Economic Change In Modern Indonesia karya Anne Booth 

merupakan sumber resmi karena sudah memiliki ISBN dan diterbitkan 

untuk umum. Buku ini diantaranya menjelaskan pendudukan, 

pembebasan dan tantangan yang dihadapi republik baru, 1942-66, catatan 

ekonomi Suharto: keberhasilan dan kegagalan, nasionalisme ekonomi, 

rasionalisme ekonomi dan pengembangan bisnis swasta setelah tahun 

1950, tren dalam kemiskinan dan distribusi pendapatan era Suharto dan 

seterusnya. 

(12) Buku Indonesia's Changing Political Economy Governing The 

Roads karya Jamie S. Davidson merupakan sumber resmi karena sudah 

memiliki ISBN dan diterbitkan untuk umum. Buku ini diantaranya 

menjelaskan investasi infrastruktur dan institusi: masalah konseptual dan 

debat, warisan tata kelola pemerintahan baru, menaikkan harga, 

menaikkan modal, kehilangan kendali, Big push digagalkan, dan 

kepemilikan. 

(13) Buku The Emergence Of A National Economy: An Economic 

History Of Indonesia 1800-2000 karya Howard Dick merupakan sumber 

resmi karena sudah memiliki ISBN dan diterbitkan untuk umum. Buku 

ini berisi sejarah ekonomi Indonesia dari tahun 1800-2000. 



 

(14) Buku The Indonesian Economy Entering A New Era karya Aris 

Ananta, Muljana Soekarni, Sjamsul Arifin. Buku ini merupakan sumber 

resmi karena sudah memiliki ISBN dan diterbitkan untuk umum. Buku 

ini diantaranya menjelaskan kebijakan moneter dan fiskal, ekonomi 

dalam negeri, dan mencari paradigma baru. 

(15) Buku The Indonesian Economy karya Hal Hill merupakan sumber 

resmi karena sudah memiliki ISBN dan diterbitkan untuk umum. Buku 

ini menjelaskan Indonesia pada tahun 1965 merupakan "kasus keranjang 

", masalah ekonominya seserius masalah ekonomi negara-negara yang 

sekarang paling sedikit maju di Afrika dan Asia. Pengamat yang 

berpengetahuan, pejabat yang sangat senior, yang lain seorang akademisi, 

menangkap cita rasa situasi yang tampaknya tanpa harapan saat itu. 

(16) Buku The Indonesian Presidency The Shift From Personal Toward 

Constitutional Rule Karya Angus Mcintyre merupakan sumber resmi 

karena sudah memiliki ISBN dan diterbitkan untuk umum. Buku ini 

diantaranya menjelaskan aturan pribadi Sukarno, aturan pribadi Soeharto, 

Megawati dan munculnya aturan konstitusional, jatuhnya Soeharto, dan 

demokrasi kembali. 

(17) Buku The Indonesian Economy in the Nineteenth and Twentieth 

Centuries A History of Missed Opportunities karya Anne Booth 

merupakan sumber resmi karena sudah memiliki ISBN dan diterbitkan 

untuk umum. Buku ini diantaranya menjelaskan keluaran pertumbuhan 

dan perubahan struktural 1820-1990, standar hidup dan distribusi 

pendapatan, pemerintah dan ekonomi di Indonesia Abad kesembilan 

belas dan kedua puluh. 

(18) Buku An Economic History of Indonesia 1800-2010 karya Jan 

Luiten van Zanden dan Daan Marks merupakan sumber resmi karena 

sudah memiliki ISBN dan diterbitkan untuk umum. Buku ini diantaranya 

menjelaskan menjelajahi penyebab proksimal dan utama dari 200 tahun 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia 1800-2000, kendala ekonomi 

kolonial, 1914-1942, dan sukses dan gagal Orde Baru 1967-1998. 



 

(19) Jurnal ilmiah forum manajemen yang berjudul Struktur Dan Sistem 

Pembangunan Ekonomi Indonesia Masa Orde Baru, yang diterbitkan 

oleh STMI Denpasar ini dalam pengutipannya merupakan sumber 

sekunder. Di dalamnya membahas tentang faktor struktural penghambat 

pembangunan ekonomi Indonesia, dan sejarah sistem pembangunan 

ekonomi di Indonesia pada Orde Baru. 

Berdasarkan dari hasil kritik yang dilakukan peneliti bahwa sumber-sumber 

yang didapatkan tersebut kredibel. 

3. Interpretasi 

Interpretasi merupakan cara yang dilakukan penulis untuk menafsirkan, 

menetapkan makna dan hubungan atau keterkaitan antara fakta-fakta yang telah diatur 

secara efektif oleh sang penulis. Interpretasi sangat berharga dalam mengenali sumber 

informasi yang direkam yang diperoleh sehingga komponen subjektivitas dalam 

pemeriksaan otentik berkurang. Sebuah objek sejarah bisa kita pelajari secara objektif 

apabila objeknya memiliki eksistensi yang secara bebas di luar pikiran manusia untuk 

memperoleh data dan informasi yang tidak mendukung satu pihak dan valid.12  

Pada tahap ini penulis menggunakan pendekatan ekonomi dan sosial. 

Pendekatan ekonomi digunakan untuk memberikan gambaran tentang keadaan 

ekonomi Indonesia pada tahun 1966-1974.  Pada saat itu, Suharto mengambil bagian 

penting dalam menyelesaikan perubahan ekonomi yang diperoleh dari pemerintahan 

Orde Lama, yang pada saat itu dalam kondisi krisis. Bagaimanapun, sedikit demi 

sedikit dengan ketekunan, kesungguhan dan kerja keras, otoritas publik dapat 

memperbaiki keadaan ekonomi dan bagian lain dari kehidupan. Sedangkan pendekatan 

sosial digunakan untuk mengetahui kehidupan masyarakat Indonesia pada masa 

pemerintahan Orde Baru di bawah Suharto. 

Adapun teori dari penilitian ini menggunakan teori pembangunan ekonomi dan 

teori trickle down effect. Menurut Rostow, peristiwa pembangunan ekonomi atau cara 

untuk mengubah masyarakat tradisional menjadi masyarakat yang terdepan adalah 

                                                           
12 Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, (Jakarta: UI Press, 2006), Hal. 34 



 

interaksi multidimensi. Menurut dia, pembangunan ekonomi bukan hanya berarti 

perubahan struktur ekonomi suatu negara yang oleh menurunnya peran sektor pertanian 

atau meningkatnya sektor industri saja. Namun leih jauh dari itu, di mana pembangunan 

ekonomi menurut dia harus diiringi oleh beberapa perubahan.13 Sedangkan trickle 

down effect (dampak tetesan ke bawah- kemakmuran) yang dikembangkan pertama 

kali oleh Hirschman (1954). Trickle Down Effect merupakan dampak yang diharapkan 

muncul dalam strategi tidak langsung pembangunan ekonomi untuk memeratakan 

kesejahteraan yang menekankan pada munculnya pertumbuhan ekonomi. Teori trickle 

down effect menjelaskan bahwa kemajuan yang dicapai melalui suatu kelompok 

masyarakat yang biasanya akan menetes ke bawah untuk menciptakan lapangan kerja 

dan terbuka untuk peluang ekonomi, yang pada gilirannya akan berkembang menjadi 

kondisi untuk membuat penyebaran yang tidak berat sebelah terhadap pembangunan 

ekonomi. Teori ini menyimpulkan bahwa pembangunan ekonomi akan diikuti oleh 

perkembangan yang meningkat dari orang kaya kepada orang miskin tanpa orang 

lain.14 

4. Historiografi 

Historiografi merupakan suatu metode untuk memperkenalkan, 

mengumumkan, atau menyusun hasil-hasil penelitian sejarah yang telah dilakukan. 

Historiografi adalah langkah terakhir dari penelitian sejarah, di mana komposisi 

dampak lanjutan dari eksplorasi yang dapat diverifikasi ini disusun menjadi laporan 

eksplorasi. Historiografi adalah upaya merekam peristiwa secara berurutan, masuk 

akal, dan efisien dengan mengklarifikasi realitas otentik yang diperoleh sehingga cerita 

yang logis dapat tersampaikan. 

Pada tahap historiografi peneliti menyajikan laporan hasil penelitiannya di awal 

hingga akhir yang meliputi masalah-masalah yang harus dijawab. Hasil dari 

historiografi ini adalah laporan penelitian yang berjudul “Dampak Kebijakan 

                                                           
13 Didin S. Damanhuri, Ekonomi Politik dan Pemangunan: Teori, Kritik dan Solusi Bagi Indonesia dan Negara 

Sedang Berkembang, (Bogor: IPB Press, 2018), Hal. 32 
14 Dwi Larasati, Jurnal Ilmiah: Analisis Trickle Down Effect Sektor Pariwisata Kota Batu Tahun 2007-2015, 

(Malang: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya, 2017), Hal. 2 



 

Pembangunan Ekonomi Presiden Soeharto pada Awal Orde Baru Tahun 1966-1974 

terhadap Masyarakat Indonesia”. 

Pada bagian BAB I Pendahuluan: Terdapat latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan, tinjauan pustaka, dan langkah penelitian yang meliputi heuristik, kritik, 

interpretasi dan historiografi.  

BAB II Keadaan Ekonomi Awal Masa Orde Baru dan Srategi Pembangunan 

Ekonomi: Tentang perbandingan antara ekonomi pada akhir Orde Lama dengan masa 

awal Orde Baru, keterlibatan Mafia Berkeley dalam pemerintahan Orde Baru, dan 

Srategi Pembangunan Ekonomi: Di dalamnya berisi pemulihan ekonomi tahun 1966-

1973, dan Repelita 1. 

BAB III Dampak dari Kebijakan Pembangunan Ekonomi Presiden Soeharto 

dari Tahun 1966-1974 terhadap Masyarakat Indonesia: Di dalamnya memuat tentang 

dampak di bidang ekonomi di antaranya: Stabilitasi ekonomi makro, pertumbuhan 

ekonomi, swasembada beras, peningkatan produksi pangan ekspor, pembangunan 

sektor industri, sektor perhubungan, dan dampak di bidang sosial di antaranya: 

Meningkatnya kesejahteraan masyarakat, transmigrasi dan keluarga berencana, sektor 

pendidikan, kesehatan, dan agama.  

BAB IV Penutup: Berisi kesimpulan dan saran.



 

 


